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ABSTRACT 

  
This study explores the role of family involvement in the performance of small businesses, specifically 
focusing on tofu production in Sawidago, Poso. The research highlights the significant contributions of 
family members in various operational aspects such as production, marketing, and management, 
which are essential for improving business efficiency and financial performance. The study also 
examines the impact of family relationships on innovation, particularly in product development and 
market strategies. While family involvement provides advantages in terms of cost reduction and 
innovation, challenges such as internal conflicts and differing visions among family members can 
hinder business performance. The findings suggest that effective management and clear 
communication within the family are crucial for sustaining long-term business success. This research 
provides insights into how family businesses can leverage their internal resources to enhance 
competitiveness in local markets. 
 
Keywords : Family business, Innovation, Market strategies, Performance, Tofu production. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengeksplorasi peran keterlibatan keluarga dalam kinerja bisnis kecil, khususnya pada 
produksi tahu di Sawidago, Poso. Penelitian ini menyoroti kontribusi signifikan anggota keluarga 
dalam berbagai aspek operasional seperti produksi, pemasaran, dan manajemen, yang penting untuk 
meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan usaha. Studi ini juga mengkaji dampak hubungan 
keluarga terhadap inovasi, terutama dalam pengembangan produk dan strategi pemasaran. Meskipun 
keterlibatan keluarga memberikan keuntungan dalam hal pengurangan biaya dan inovasi, tantangan 
seperti konflik internal dan perbedaan visi antar anggota keluarga dapat menghambat kinerja bisnis. 
Temuan ini menyarankan bahwa manajemen yang efektif dan komunikasi yang jelas dalam keluarga 
sangat penting untuk mempertahankan keberhasilan bisnis jangka panjang. Penelitian ini memberikan 
wawasan tentang bagaimana bisnis keluarga dapat memanfaatkan sumber daya internal mereka 
untuk meningkatkan daya saing di pasar lokal. 
 
Kata kunci : Bisnis Keluarga, Inovasi, Kinerja, Pemasaran, Produksi Tahu. 

PENDAHULUAN 

Bisnis keluarga merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian, terutama di 
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Bisnis keluarga memiliki 
karakteristik unik, seperti keterlibatan anggota keluarga dalam berbagai aspek operasional 
dan pengambilan keputusan, yang sering kali memberikan kontribusi signifikan terhadap 
keberlangsungan dan kinerja usaha. Dalam konteks bisnis produksi tahu di Kelurahan 
Sawidago, Kabupaten Poso, keterlibatan anggota keluarga menjadi elemen krusial yang 
memengaruhi efisiensi, inovasi, dan daya saing usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi hubungan antara keterlibatan anggota keluarga dan kinerja bisnis produksi 
tahu melalui pendekatan library research, dengan fokus pada analisis literatur yang relevan. 
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Bisnis dapat digambarkan sebagai organisasi atau entitas giat yang terlibat dalam 
kegiatan profesional, komersial, atau industri. Ada berbagai jenis bisnis tergantung pada 
berbagai faktor. Ada yang mencari keuntungan, ada juga yang tidak mencari keuntungan. 
Demikian pula, kepemilikan mereka juga membuat mereka berbeda satu sama lain. 
Misalnya, ada kepemilikan perseorangan, kemitraan, korporasi, dan banyak lagi (Kusuma & 
Walenta dkk 2023). Secara umum, bisnis keluarga memiliki keunggulan dalam membangun 
ikatan sosial yang kuat, yang dapat meningkatkan dinamika interpersonal dan mendukung 
keberlangsungan usaha. Menurut Erdogan dan Barutcu (2021), keterlibatan keluarga dalam 
bisnis kecil dan menengah berkontribusi positif terhadap kinerja melalui penguatan komitmen 
dan kerja sama antaranggota keluarga. Dalam bisnis produksi tahu, keterlibatan anggota 
keluarga tidak hanya terbatas pada tenaga kerja, tetapi juga mencakup peran dalam 
produksi, pemasaran, dan manajemen. Kontribusi ini dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan mendorong inovasi, yang sangat penting dalam menghadapi persaingan 
pasar yang ketat. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Kumar dan Singh (2020) menunjukkan bahwa 
keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis keluarga memengaruhi pengambilan keputusan 
strategis dan kinerja finansial. Dalam konteks produksi tahu di Kelurahan Sawidago, peran 
anggota keluarga dalam rantai produksi dan pemasaran dapat menjadi faktor penentu 
keberhasilan usaha. Misalnya, Larasati dan Hidayati (2020) menyoroti peluang pasar yang 
besar dalam bisnis tahu dan tempe di Indonesia, yang dapat dimanfaatkan melalui strategi 
pemasaran yang melibatkan anggota keluarga untuk menjangkau konsumen lokal. Selain itu, 
Widodo dan Amalia (2019) mengungkapkan bahwa kelayakan ekonomi bisnis tahu di daerah 
urban sangat bergantung pada efisiensi operasional, yang dapat ditingkatkan melalui kerja 
sama keluarga. 

Keterlibatan keluarga juga berpotensi memengaruhi orientasi kewirausahaan dalam 
bisnis. Sundari dan Ulfa (2018) menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang tinggi di 
kalangan anggota keluarga dapat mendorong eksplorasi inovasi dan meningkatkan hasil 
ekonomi. Dalam produksi tahu, inovasi seperti pengembangan produk baru atau strategi 
pemasaran yang lebih efektif dapat memberikan keunggulan kompetitif, terutama di pasar 
lokal seperti Kelurahan Sawidago yang menghadapi tantangan persaingan. Penelitian oleh 
Farastika dan Firman (2019) juga menegaskan bahwa keterlibatan aktif anggota keluarga 
dalam bisnis UMKM berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan, yang relevan dengan 
dinamika bisnis tahu di wilayah tersebut. 

Namun, penting untuk mencatat bahwa tidak semua aspek keterlibatan keluarga 
memberikan dampak positif tanpa tantangan. Zahra dan Sharma (2004) menekankan bahwa 
kompleksitas dalam bisnis keluarga, seperti konflik antaranggota atau perbedaan visi, dapat 
memengaruhi kinerja jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, memahami struktur 
dan peran keluarga dalam bisnis produksi tahu menjadi kunci untuk mengoptimalkan 
kontribusi mereka terhadap keberlanjutan usaha. Penelitian oleh Chrisman, Chua, dan Litz 
(2004) juga menawarkan kerangka konseptual yang menyoroti kompleksitas bisnis keluarga 
dan pentingnya strategi yang berfokus pada keunggulan kompetitif. 

Dalam konteks lokal Kelurahan Sawidago, bisnis produksi tahu tidak hanya berperan 

sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem sosial dan ekonomi 

masyarakat. Keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis ini mencerminkan nilai-nilai budaya 

dan gotong royong yang kuat di Indonesia. Dengan memanfaatkan literatur yang relevan, 

penelitian ini akan menganalisis bagaimana keterlibatan keluarga dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan kinerja bisnis produksi tahu, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang 

mungkin muncul. Melalui pendekatan library research, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam yang berkontribusi pada pengembangan strategi jangka 

panjang untuk UMKM di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 

(studi kepustakaan) untuk mengkaji hubungan antara keterlibatan anggota keluarga dan 

kinerja bisnis produksi tahu di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena sifatnya yang eksploratif, memungkinkan analisis mendalam terhadap 

fenomena sosial dan ekonomi berdasarkan literatur yang relevan. Metode library research 

berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis data sekunder dari sumber-sumber 

ilmiah, seperti jurnal, buku, dan artikel, untuk membangun argumen yang kokoh dan 

terstruktur. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deduktif, yang berangkat dari teori umum 

tentang keterlibatan keluarga dalam bisnis dan kinerja usaha, kemudian merujuk pada 

konteks spesifik bisnis produksi tahu. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan 

teori-teori yang telah mapan dengan realitas empiris di Kelurahan Sawidago. Data sekunder 

dikumpulkan dari berbagai sumber akademik yang relevan, termasuk jurnal nasional dan 

internasional, untuk memberikan landasan teoretis yang kuat. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur ilmiah yang mencakup kajian 

tentang bisnis keluarga, kinerja UMKM, dan bisnis produksi tahu. Selain itu, penelitian ini 

juga memanfaatkan sumber lain seperti buku, laporan penelitian, dan artikel terkait yang 

tersedia dalam basis data akademik, seperti Google Scholar, ResearchGate, dan 

perpustakaan digital universitas. Pemilihan sumber dilakukan dengan kriteria relevansi 

terhadap topik keterlibatan keluarga, kinerja bisnis, dan konteks UMKM, khususnya produksi 

tahu. 

1. Pengumpulan data dilakukan melalui proses pencarian sistematis literatur ilmiah. 

Langkah-lan Identifikasi kata kunci : Kata kunci yang digunakan meliputi 

“keterlibatan keluarga dalam bisnis”, “kinerja bisnis keluarga”, “UMKM produksi 

tahu”, dan “inovasi dalam bisnis keluarga”. Kata kunci ini digunakan dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris untuk memperluas cakupan sumber. 

2. Pencarian literatur : Peneliti mengakses basis data akademik dan jurnal terindeks 

untuk menemukan artikel yang relevan. Literatur yang dipilih diterbitkan dalam 

rentang waktu 2004–2025 untuk memastikan relevansi dan aktualitas. 

3. Seleksi sumber : Literatur diseleksi berdasarkan kredibilitas (diterbitkan oleh 

jurnal terindeks atau penerbit terpercaya), relevansi dengan topik, dan kontribusi 

terhadap kerangka teoretis penelitian. 

4. Pengorganisasian data : Data dari literatur diorganisasi berdasarkan tema, 

seperti keterlibatan keluarga, kinerja bisnis, dan dinamika UMKM tahu, untuk 

memudahkan analisis. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif berbasis konten (content 

analysis). Langkah-langkahnya meliputi: 
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1. Kategorisasi : Data dari literatur dikelompokkan ke dalam tema-tema utama, 

seperti peran keluarga dalam operasional bisnis, dampak keterlibatan keluarga 

terhadap kinerja, dan tantangan dalam bisnis produksi tahu. 

2. Sintesis : Peneliti mensintesis temuan dari berbagai sumber untuk membangun 

argumen tentang bagaimana keterlibatan keluarga memengaruhi kinerja bisnis tahu 

di Kelurahan Sawidago. 

3. Interpretas : Temuan diinterpretasikan dalam konteks lokal Kelurahan Sawidago, 

dengan mempertimbangkan faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi 

bisnis tahu. 

4. Validasi : Untuk memastikan validitas, peneliti melakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan temuan dari berbagai referensi untuk memperoleh 

perspektif yang komprehensif. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan prinsip kredibilitas dan 

dependabilitas. Kredibilitas dicapai melalui pemilihan sumber yang terpercaya dan relevan, 

sementara dependabilitas dijamin melalui dokumentasi sistematis proses pengumpulan dan 

analisis data. Selain itu, peneliti memastikan bahwa interpretasi data selaras dengan tujuan 

penelitian dan konteks lokal Kelurahan Sawidago. 

Penelitian ini terbatas pada analisis data sekunder dan tidak melibatkan 

pengumpulan data primer melalui wawancara atau observasi lapangan. Oleh karena itu, 

temuan penelitian bergantung pada kualitas dan ketersediaan literatur yang relevan. 

Meskipun demikian, pendekatan library research memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap teori dan praktik yang dapat diterapkan pada konteks bisnis produksi tahu. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang peran keterlibatan anggota keluarga dalam meningkatkan kinerja 

bisnis produksi tahu, sekaligus mengidentifikasi strategi untuk mendukung keberlanjutan 

UMKM di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara keterlibatan anggota keluarga dan kinerja 

bisnis produksi tahu di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso, melalui pendekatan library 

research dengan metode kualitatif. Berdasarkan analisis literatur yang relevan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan utama yang memperkuat pemahaman tentang peran 

keterlibatan keluarga dalam mendukung keberhasilan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), khususnya dalam konteks bisnis produksi tahu. 

Pertama, keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis produksi tahu memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional dan kinerja keuangan. Menurut Erdogan 

dan Barutcu (2021), keterlibatan keluarga dalam bisnis kecil dan menengah meningkatkan 

komitmen dan kerja sama, yang pada gilirannya memperkuat kinerja usaha. Dalam konteks 

Kelurahan Sawidago, anggota keluarga sering kali berperan dalam berbagai aspek, seperti 
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produksi, pemasaran, dan manajemen. Peran ini memungkinkan bisnis tahu untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang terbatas, seperti tenaga kerja dan modal, yang 

merupakan tantangan umum bagi UMKM. Misalnya, Widodo dan Amalia (2019) 

menunjukkan bahwa efisiensi operasional dalam bisnis tahu di daerah urban sangat 

bergantung pada kolaborasi keluarga, yang mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja 

eksternal. 

Kedua, keterlibatan keluarga mendorong inovasi dalam bisnis produksi tahu, yang 

penting untuk menghadapi persaingan pasar. Sundari dan Ulfa (2018) menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan yang tinggi di kalangan anggota keluarga memungkinkan eksplorasi 

inovasi produk dan strategi pemasaran. Dalam konteks lokal, inovasi seperti pengembangan 

varian tahu dengan rasa baru atau kemasan yang lebih menarik dapat meningkatkan daya 

tarik produk di pasar. Larasati dan Hidayati (2020) juga menyoroti peluang pasar yang besar 

dalam bisnis tahu dan tempe, yang dapat dimanfaatkan melalui strategi pemasaran yang 

melibatkan keluarga untuk menjangkau konsumen lokal. Keterlibatan keluarga dalam 

pemasaran, seperti promosi melalui jaringan sosial atau pasar tradisional, terbukti efektif 

dalam memperluas jangkauan pasar di Kelurahan Sawidago. 

Ketiga, keterlibatan keluarga menciptakan ikatan sosial yang kuat, yang mendukung 

keberlangsungan usaha. Kumar dan Singh (2020) menegaskan bahwa keterlibatan keluarga 

memengaruhi pengambilan keputusan strategis, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja 

bisnis. Dalam bisnis tahu, dukungan emosional dan finansial dari keluarga menjadi faktor 

kunci dalam mengatasi tantangan ekonomi, seperti fluktuasi harga bahan baku atau 

persaingan dengan produk industri. Ikatan sosial ini juga mencerminkan nilai budaya gotong 

royong yang kuat di masyarakat Indonesia, khususnya di Kelurahan Sawidago, yang 

memperkuat ketahanan bisnis keluarga. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang terkait dengan 

keterlibatan keluarga. Zahra dan Sharma (2004) menyoroti bahwa kompleksitas dalam bisnis 

keluarga, seperti konflik antaranggota atau perbedaan visi, dapat menghambat kinerja jika 

tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks bisnis tahu, perbedaan pandangan antaranggota 

keluarga mengenai strategi bisnis atau alokasi sumber daya dapat menjadi hambatan. Oleh 

karena itu, penting untuk menerapkan manajemen yang efektif untuk meminimalkan potensi 

konflik dan memaksimalkan kontribusi keluarga. 

Temuan lain menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga berperan dalam 

pengembangan strategi jangka panjang untuk keberlanjutan usaha. Chrisman, Chua, dan 

Litz (2004) menyediakan kerangka konseptual yang menekankan pentingnya strategi 

berbasis keunggulan kompetitif dalam bisnis keluarga. Dalam bisnis produksi tahu di 

Kelurahan Sawidago, strategi seperti peningkatan kualitas produk, diversifikasi pasar, dan 

optimalisasi proses produksi dapat diterapkan dengan melibatkan anggota keluarga yang 

memiliki keahlian spesifik. Farastika dan Firman (2019) juga mendukung temuan ini, 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif keluarga berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan UMKM. 

Secara keseluruhan, keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis produksi tahu di 

Kelurahan Sawidago tidak hanya meningkatkan efisiensi dan inovasi, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial yang mendukung keberlanjutan usaha. Namun, tantangan seperti 

konflik internal perlu dikelola dengan baik untuk memastikan dampak positif yang 
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berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa dengan memanfaatkan peran keluarga 

secara strategis, bisnis tahu dapat mencapai kinerja yang lebih baik dan berkontribusi pada 

perekonomian lokal. Temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan strategi yang 

berfokus pada optimalisasi keterlibatan keluarga dalam UMKM, khususnya di sektor produksi 

tahu. 

Temuan 

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan melalui pendekatan library research, 

penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama terkait hubungan antara keterlibatan 

anggota keluarga dan kinerja bisnis produksi tahu di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso. 

Temuan-temuan ini dirangkum dalam tabel berikut untuk memberikan gambaran yang jelas 

dan terstruktur mengenai peran keluarga dalam mendukung efisieni, inovasi, keberlanjutan, 

dan tantangan yang dihadapi dalam bisnis produksi tahu.. 

Tabel 1. Temuan Penelitian 

1 Keterlibatan anggota keluarga meningkatkan efisiensi 
operasional dan kinerja keuangan melalui komitmen dan kerja 
sama yang kuat. 

Erdogan & Barutcu 
(2021); Widodo & Amalia 
(2019) 

2 Keterlibatan keluarga mendorong inovasi produk dan strategi 
pemasaran, meningkatkan daya saing di pasar lokal. 

Sundari & Ulfa (2018,); 
Larasati & Hidayati 
(2020,) 

3 Ikatan sosial yang kuat akibat keterlibatan keluarga 
mendukung keberlanjutan usaha melalui dukungan emosional 
dan finansial. 

Kumar & Singh (2020) 

4 Kompleksitas bisnis keluarga, seperti konflik antaranggota, 
dapat menghambat kinerja jika tidak dikelola dengan baik. 

Zahra & Sharma (2004) 

5 Keterlibatan keluarga mendukung pengembangan strategi 
jangka panjang untuk keberlanjutan usaha melalui keunggulan 
kompetitif. 

Chrisman, Chua, & Litz 
(2004,); Farastika & 
Firman (2019) 

Sumber: Data diolah dari literatur yang relevan, 2025 

Tabel di atas merangkum temuan utama penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan anggota keluarga memiliki dampak positif terhadap efisiensi, inovasi, dan 

keberlanjutan bisnis produksi tahu, meskipun tantangan seperti konflik internal perlu 

diperhatikan. Temuan ini memperkuat pentingnya peran keluarga dalam mendukung UMKM, 

khususnya di Kelurahan Sawidago, serta memberikan dasar untuk pengembangan strategi 

yang dapat meningkatkan kinerja bisnis tahu di masa depan. 

Pembahasan 

Penelitian ini mengungkap bahwa keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis 

produksi tahu di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso, memiliki dampak signifikan terhadap 

kinerja usaha. Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga meningkatkan efisiensi 

operasional melalui komitmen dan kerja sama yang kuat, sebagaimana dijelaskan oleh 

Erdogan dan Barutcu (2021). Dalam konteks bisnis tahu, anggota keluarga yang berperan 

dalam produksi dan manajemen membantu mengurangi biaya tenaga kerja eksternal, yang 

sering menjadi kendala bagi UMKM (Widodo & Amalia, 2019). Efisiensi ini memungkinkan 

bisnis tahu di Sawidago untuk tetap kompetitif di tengah keterbatasan sumber daya. 
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Selain efisiensi, keterlibatan keluarga juga mendorong inovasi, yang krusial untuk 

menghadapi persaingan pasar. Sundari dan Ulfa (2018) menyoroti bahwa orientasi 

kewirausahaan keluarga dapat menghasilkan inovasi produk dan strategi pemasaran. Di 

Sawidago, keluarga yang terlibat dalam pemasaran, seperti memanfaatkan jaringan lokal 

atau media sosial, dapat memperluas jangkauan pasar, sebagaimana didukung oleh Larasati 

dan Hidayati (2020). Inovasi semacam ini relevan mengingat persaingan ketat dengan 

produk tahu industri atau alternatif protein lainnya. 

Ikatan sosial yang kuat akibat keterlibatan keluarga menjadi pilar penting bagi 

keberlanjutan usaha. Kumar dan Singh (2020) menegaskan bahwa dukungan emosional dan 

finansial dari keluarga memperkuat ketahanan bisnis terhadap tantangan ekonomi. Dalam 

konteks budaya lokal Sawidago, nilai gotong royong memperkuat kolaborasi keluarga, 

memungkinkan bisnis tahu bertahan di tengah fluktuasi harga kedelai atau permintaan 

pasar. Namun, tantangan seperti konflik antaranggota keluarga, sebagaimana diungkap oleh 

Zahra dan Sharma (2004), dapat menghambat kinerja jika tidak dikelola dengan baik. Oleh 

karena itu, manajemen konflik dan komunikasi yang efektif menjadi kunci untuk 

memaksimalkan kontribusi keluarga. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga mendukung strategi 

jangka panjang untuk keberlanjutan usaha. Chrisman, Chua, dan Litz (2004) menekankan 

pentingnya strategi berbasis keunggulan kompetitif dalam bisnis keluarga. Di Sawidago, 

strategi seperti peningkatan kualitas produk atau diversifikasi pasar dapat diimplementasikan 

melalui keahlian anggota keluarga, sebagaimana didukung oleh Farastika dan Firman 

(2019). Dengan demikian, keterlibatan keluarga tidak hanya berdampak pada operasional 

sehari-hari, tetapi juga pada pengembangan visi jangka panjang yang berfokus pada inovasi 

dan keberlanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan anggota keluarga 

dalam bisnis produksi tahu di Kelurahan Sawidago memberikan kontribusi positif terhadap 

efisiensi, inovasi, dan keberlanjutan, meskipun tantangan seperti konflik internal perlu 

diantisipasi. Temuan ini relevan untuk pengembangan UMKM di Indonesia, khususnya 

dalam konteks lokal yang kaya akan nilai budaya dan kolaborasi keluarga. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menggambarkan pentingnya keterlibatan anggota keluarga dalam bisnis 

produksi tahu di Kelurahan Sawidago, Kabupaten Poso, yang mempengaruhi kinerja usaha 

secara signifikan. Keterlibatan anggota keluarga meningkatkan efisiensi operasional dan 

kinerja keuangan bisnis, berkat komitmen dan kerja sama yang terjalin kuat di antara 

anggota keluarga. Di samping itu, kontribusi keluarga dalam aspek produksi, pemasaran, 

dan manajemen memberi peluang untuk mendorong inovasi produk dan strategi pemasaran, 

yang penting untuk menghadapi persaingan pasar yang ketat. Sebagai contoh, inovasi 

dalam pengembangan varian tahu atau kemasan yang menarik dapat meningkatkan daya 

saing di pasar lokal. 

Keterlibatan keluarga juga memperkuat ikatan sosial dan memberikan dukungan 

emosional dan finansial, yang memperkuat ketahanan bisnis dalam menghadapi tantangan 

ekonomi. Dalam konteks budaya lokal, nilai gotong royong di Kelurahan Sawidago juga 

berperan penting dalam memperkuat kerja sama keluarga untuk menjaga kelangsungan 
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usaha. Namun, terdapat tantangan dalam pengelolaan hubungan antaranggota keluarga 

yang dapat memengaruhi kinerja bisnis jika tidak dikelola dengan baik, seperti potensi konflik 

atau perbedaan visi terkait strategi bisnis. 

Secara keseluruhan, keterlibatan anggota keluarga membawa dampak positif 

terhadap keberlanjutan usaha, efisiensi, dan inovasi yang diperlukan dalam bisnis produksi 

tahu. Namun, untuk memaksimalkan potensi keluarga dalam bisnis, perlu adanya 

manajemen yang efektif untuk menghindari konflik dan memaksimalkan kontribusi keluarga 

terhadap kinerja usaha. 

Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, penelitian ini mengusulkan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Manajemen yang Efektif: Agar keterlibatan keluarga dapat mendukung kinerja 
bisnis, penting untuk memiliki manajemen yang efektif dalam mengelola peran dan 
kontribusi masing-masing anggota keluarga, serta mencegah terjadinya konflik 
internal. 

2. Peningkatan Komunikasi Internal: Pengelolaan komunikasi yang baik 
antaranggota keluarga dapat membantu menghindari miskomunikasi atau perbedaan 
pendapat yang dapat menghambat kinerja dan inovasi dalam bisnis. 

3. Pengembangan Strategi Bisnis Jangka Panjang: Keterlibatan keluarga 
seharusnya tidak hanya fokus pada operasional sehari-hari, tetapi juga pada 
pengembangan strategi jangka panjang yang berfokus pada keberlanjutan dan 
keunggulan kompetitif, seperti peningkatan kualitas produk atau diversifikasi pasar. 

4. Pendidikan dan Pelatihan Kewirausahaan: Anggota keluarga perlu 
diberdayakan dengan pelatihan dan pendidikan mengenai kewirausahaan dan 
pengelolaan bisnis untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan 
usaha, baik dari segi manajerial maupun teknis. 

Dengan langkah-langkah tersebut, bisnis produksi tahu di Kelurahan Sawidago dapat 

lebih berdaya saing, efisien, dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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